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Abstract: Budidaya ikan dengan sistem kolam kurungan batu merupakan
salah satu bentuk kearifan lokal masyarakat Desa Kampoh Bunga,
Kabupaten Konawe Utara. Namun, sistem ini memiliki tantangan kesehatan
ikan yang cukup tinggi akibat rendahnya penerapan biosekuriti, kurangnya
pemahaman terhadap parameter kualitas air, serta minimnya penerapan
imunostimulan berbahan alami (fitobiotik). Program Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) ini Dbertujuan untuk meningkatkan kapasitas
pembudidaya dalam manajemen kesehatan ikan melalui edukasi dan praktik
langsung. Kegiatan meliputi penyuluhan biosekuriti dasar, manajemen
kualitas air, dan demonstrasi fortifikasi pakan menggunakan fitobiotik
melalui metode re-pelleting. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman dan keterampilan pembudidaya terhadap aspek
biosekuriti, pengelolaan kualitas air, dan pemanfaatan imunostimulan
alami. Peserta juga mampu mempraktikkan fortifikasi pakan secara mandiri
menggunakan bahan-bahan lokal.
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Meskipun memiliki nilai budaya dan
potensi ekonomi, sistem kurungan batu menghadapi
tantangan serius terkait manajemen kesehatan ikan.

Pendahuluan

Perikanan budidaya merupakan sektor

strategis yang berperan penting dalam penyediaan
sumber protein hewani, peningkatan pendapatan
masyarakat, serta penguatan ekonomi desa pesisir
maupun pedalaman. Salah satu bentuk budidaya
tradisional yang masih dipertahankan oleh
masyarakat di beberapa wilayah Sulawesi Tenggara
adalah kolam “kurungan batu”, yaitu sistem
pemeliharaan ikan yang memanfaatkan susunan
batu sebagai dinding kolam alami di sepanjang
aliran sungai. Desa Kampoh Bunga, Kabupaten
Konawe Utara, merupakan salah satu daerah yang
mempraktikkan  teknik budidaya ini untuk
memelihara ikan lokal sebagai sumber konsumsi
dan ekonomi keluarga.

Karakter sistem yang semi-alami menyebabkan
kolam rentan terhadap masuknya organisme
patogen, fluktuasi kualitas air, serta dinamika
lingkungan eksternal yang sulit dikendalikan.

Rendahnya penerapan Dbiosekuriti, terbatasnya
pengetahuan pembudidaya tentang parameter
kualitas air, serta minimnya pemanfaatan

imunostimulan untuk meningkatkan daya tahan
ikan menjadi faktor penyebab tingginya risiko
penyakit. Kasus serangan hama dan parasit, seperti
invertebrata liar, larva predator, dan ektoparasit
ikan, dilaporkan kerap menurunkan tingkat
kelangsungan hidup ikan yang dibudidayakan.

Di sisi lain, sebagian besar pembudidaya di
Kampoh Bunga masih mengandalkan pengalaman
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turun-temurun tanpa pendampingan teknis yang
memadai mengenai standar kesehatan ikan modern.
Kesenjangan informasi dan minimnya pelatihan
menyebabkan praktik budidaya berjalan kurang
efisien serta tidak adaptif terhadap tantangan
kesehatan yang semakin kompleks. Oleh karena itu,
diperlukan  program edukasi yang mampu
meningkatkan  kapasitas  masyarakat = dalam
menerapkan manajemen kesehatan ikan yang
komprehensif, mulai dari tindakan preventif hingga
penanganan kasus penyakit.

Program Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) edukasi manajemen kesehatan ikan ini
dilaksanakan sebagai upaya untuk memberikan
pengetahuan  praktis  mengenai  biosekuriti,
pengelolaan kualitas air yang sesuai standar,
penggunaan imunostimulan berbasis bahan alami
maupun komersial, serta teknik identifikasi dan
penanganan hama dan parasit pada sistem kurungan
batu. Melalui kegiatan edukasi ini diharapkan
pembudidaya mampu menerapkan praktik budidaya
yang lebih sehat, meningkatkan produktivitas ikan,
serta menjaga keberlanjutan sistem kurungan batu
sebagai kearifan lokal yang bernilai ekonomi dan
ekologis.

Metode

Penyuluhan Materi
Materi yang disampaikan mencakup:
= Prinsip dasar biosekuriti pada budidaya semi-
terbuka.
= Parameter kualitas air penting (pH, suhu, DO,
amonia, nitrit, salinitas) dan dampaknya
terhadap stres dan imunitas ikan.
= Konsep imunostimulan dan manfaat fitobiotik.
Penyampaian materi dilakukan melalui
presentasi dilanjutkan dengan diskusi interaktif,
Demonstrasi Fortifikasi Pakan Metode Re-
pelleting
Metode re-pelleting ini dipilih karena dapat
diaplikasikan oleh pembudidaya tanpa alat khusus.
Pelatihan dilakukan secara langsung dengan
tahapan:
= Penyiapan tepung kunyit sebagai bahan
fitobiotik yang dicontohkan dalam PKM ini.
= Penghalusan pellet komersial hingga menjadi
tepung kembali.
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=  Pencampuran bahan fitobiotik ke dalam tepung
pellet komersial serta penambahan kanji

secukupnya sebagai bahan perekat.

= Ketiga bahan yang sudah tercampur kemudian
disiram air panas sedikit demi sedikit hingga
teksturnya menjadi adonan.

= Pencetakan ulang (re-pelleting) adonan pakan
dengan
manual.

menggunakan alat pencetak pakan

-t

——

-

Gambar 1. Bahan dan alat y;mg hdigunaka'n dalam
kegiatan PKM (atas); dan pencetakan

ulang  (re-pelleting)  pakan

difortifikasi

yang

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan Program Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) mengenai edukasi manajemen
kesehatan ikan pada sistem budidaya kolam
kurungan batu di Desa Kampoh Bunga
menunjukkan bahwa sebagian besar pembudidaya
masih menghadapi kendala mendasar terkait
pemahaman dan penerapan prinsip kesehatan ikan.
Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi
kelompok, teridentifikasi tiga isu utama yang
menjadi fokus intervensi edukasi, yaitu: rendahnya
penerapan biosekuriti, terbatasnya pengetahuan
mengenai parameter kualitas air, serta minimnya
pemanfaatan imunostimulan berbasis fitobiotik.
Selain pemberian materi teoritis, PKM ini juga
memberikan contoh praktik langsung berupa teknik
fortifikasi pakan menggunakan metode re-pelleting
yang mudah diadopsi oleh masyarakat.
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Rendahnya Penerapan Biosekuriti dalam Sistem
Kurungan Batu

Biosekuriti merupakan langkah preventif
utama dalam menekan resiko masuk dan
tersebarnya penyakit pada ikan. Namun, dalam
sistem kurungan batu yang bersifat semi-terbuka
dan memanfaatkan aliran air alami, tingkat
penerapan biosekuriti di Desa Kampoh Bunga
masih tergolong rendah. Beberapa temuan lapangan
menunjukkan bahwa:
= Air masuk ke kolam kurungan tanpa filtrasi
fisik untuk menahan Kkotoran, hama atau
organisme pembawa penyakit.

= Peralatan budidaya yang digunakan bergantian
antar kolam tanpa proses disinfeksi.

= Tidak ada kontrol terhadap akses hewan liar
yang dapat menjadi vektor patogen.

= Penataan padat tebar ikan  belum
memperhatikan prinsip kesejahteraan ikan,
berpotensi menyebabkan stres dan
memudahkan infeksi penyakit.

=  Mengeringkan pakan kembali di bawah sinar
matahari hingga teksturnya keras dan tidak
mudah hancur.

Dalam PKM ini, pembudidaya
diperkenalkan pada langkah biosekuriti sederhana
yang dapat dilakukan tanpa biaya yang besar seperti
pemasangan jaring filter pada pintu masuk air,
pembersihan peralatan menggunakan larutan kapur
pertanian, serta penataan area kerja untuk
meminimalkan kontaminasi silang antar kolam.
Edukasi ini diterima dengan baik karena bersifat
praktis, sederhana dan dapat diterapkan langsung
pada kolam budidaya.

Terbatasnya Pengetahuan Pembudidaya tentang
Parameter Kualitas Air

Kualitas air merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan budidaya ikan yang sangat
berhubungan dengan kesehatan dan pertumbuhan
ikan. Akan tetapi, sebagian besar pembudidaya di
Desa Kampoh Bunga belum memahami terkait
parameter kualitas yang mempengaruhi kondisi
fisiologis ikan seperti pH, oksigen terlarut (DO),
salinitas, amonia, dan nitrit.

Dari  hasil diskusi, diketahui bahwa
pembudidaya lebih mengandalkan pengamatan
visual untuk menilai kondisi air, sehingga gejala
stres atau gangguan kesehatan pada ikan sering
terlambat disadari. Melalui PKM ini, pembudidaya
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dibekali pemahaman tentang bagaimana perubahan
kualitas air dapat memicu stres oksidatif,
menurunkan imunitas ikan dan memudahkan
infeksi patogen.

Penggunaan Imunostimulan Berbasis Fitobiotik

Imunostimulan berbahan alami (fitobiotik)
menjadi alternatif yang efektif dan ekonomis untuk
meningkatkan ketahanan ikan terhadap penyakit.
Namun, tingkat pengetahuan dan pemanfaatan
fitobiotik oleh pembudidaya di Desa Kampoh
Bunga masih sangat rendah. Selama ini
pembudidaya hanya mengandalkan pakan alami
ikan rucah tanpa suplementasi bahan yang bersifat
imunostimulan.

Dalam PKM ini, peserta diperkenalkan
berbagai fitobiotik yang ekonomis, mudah
diperoleh dari lingkungan sekitar maupun pasar
lokal misalnya kunyit (Manurung & Mose, 2019),
bawang putih (Haditomo, 2017), jahe merah
(Armin et al., 2023), jintan hitam (Nur ef al., 2020),
tomat (Solanum lycopersicum), bawang hutan
(Hasmin et al., 2025), rumput laut Gracilaria sp.
dan Padina sp. (Kilawati & Islamy, 2021). Bahan-
bahan tersebut memiliki kandungan senyawa
bioaktif yang terbukti mampu meningkatkan respon
imun non-spesifik ikan, memperbaiki pencernaan,
dan menekan pertumbuhan patogen. Edukasi

mengenai manfaat fitobiotik mendapatkan respon
positif karena masyarakat menyadari bahwa bahan-
bahan ini relatif murah, mudah diperoleh, dan dapat
diolah sendiri tanpa teknologi rumit.

; ] . A
Gambar 2. Demonstrasi fortifikasi pakan dengan
fitobiotik kunyit
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Gambar 3. Dokumentasi tim PKM bersama dengan
masyarakat pegiat akuakultur Desa
Kampoh Bunga

Praktik Fortifikasi Pakan dengan Fitobiotik
melalui Metode Re-pelleting

Salah satu komponen penting PKM ini
adalah demonstrasi praktik fortifikasi pakan
menggunakan metode re-pelleting. Metode ini
dipilih karena bahan yang digunakan mudah
diperoleh dan tidak membutuhkan alat khusus
sehingga mudah diterapkan oleh pembudidaya
(Abidin et al., 2024).

Praktik ini membantu pembudidaya
memahami bahwa fortifikasi pakan dapat dilakukan
secara mandiri, tidak bergantung pada produk
pabrikan yang lebih mahal, sehingga lebih
berkelanjutan untuk budidaya skala kecil. Dengan
adanya  peningkatan  kapasitas = masyarakat,
diharapkan praktik manajemen kesehatan ikan di
Desa Kampoh Bunga akan semakin baik dan
mampu mengurangi tingkat mortalitas ikan serta
meningkatkan produktivitas budidaya di dalam
kolam kurungan batu.

Kesimpulan

Program PKM di Desa Kampoh Bunga ini
telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pembudidaya mengenai biosekuriti,
Pasca edukasi, masyarakat mendapat pemahaman
terkait penerapan langkah preventif sederhana
dalam biosekuriti, serta manajemen kualitas air
sederhana yang dapat diterapkan pada kolam
kurungan batu. Selain itu, fortifikasi pakan dengan
metode re-pelleting telah memberikan keterampilan
praktis baru dalam pemanfaatan fitobiotik local
sebagai imunostimulan.
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